
 

 

REKONSTRUKSI IDENTITAS ALPHA FEMALE DALAM ISLAM 

(Studi Kasus Peran Kepemimpinan Perempuan dalam Pendidikan Islam di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, MTsN 6 Bantul, dan MTsN 9 Bantul) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

Oleh:  

Hanny Rizqiyana Nur’aliya 

 NIM. 22204012030 

 

 

TESIS 

 

Diajukan kepada Program Magister (S2) 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Salah satu Syarat Guna Memperoleh 

Gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

 

YOGYAKARTA  

2024



 

ii 

 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR 



 

iii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 



 

iv 

 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 

 

 

  



 

v 

 

PERNYATAAN BERJILBAB 

 



 

vi 

 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 



 

vii 

 

ABSTRAK 

Hanny Rizqiyana Nur’aliya, Rekonstruksi Identitas Alpha Female dalam Islam 

(Studi Kasus Peran Kepemimpinan Perempuan dalam Pendidikan Islam di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, MTsN 6 Bantul, dan MTsN 9 Bantul) 

 

Penelitian ini mengkaji rekonstruksi identitas Alpha Female dalam Islam, 

khususnya dalam kepemimpinan perempuan di lembaga pendidikan Islam. 

Meskipun Indonesia menekankan kesetaraan gender sebagai bagian dari 

Sustainable Development Goals (SDGs), praktik patriarki dan stereotip gender 

masih dominan, sehingga perempuan kerap menghadapi diskriminasi dalam akses 

pendidikan dan kesempatan kepemimpinan. Istilah Alpha Female yang didukung 

oleh gerakan feminisme, muncul sebagai bentuk pengakuan atas repsentasi peran 

aktif perempuan sebagai pemimpin. Namun tantangan struktural dalam budaya 

patriarki tetap menjadi kendala. Oleh sebab itu, penelitian ini berusaha menggali 

dan mengkaji identitas Alpha Female dalam Islam terhadap peran kepemimpinan 

perempuan, tantangan kepemimpinan perempuan di lembaga pendidikan Islam, 

rekonstruksi identitas Alpha Female dengan analisis kepemimpinan perempuan 

dalam pendidikan Islam 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. 

Prosedur pengambilan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Pada penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur dan analisis dokumen 

dari literatur yang relevan. Pemilihan sampel dengan menggunakan teknik 

purposive sampling ini dipilih berdasarkan peran para informan dalam mengelola 

lembaga pendidikan Islam, baik dekan di tingkat fakultas perguruan tinggi maupun 

kepala madrasah di tingkat pendidikan menengah. 

Hasil penelitian menunjukkan mengenai identitas Alpha Female dalam Islam, 

yang meskipun tidak dibahas secara langsung dalam Al-Qur'an atau Hadis, namun 

dapat dipahami bahwa prinsip-prinsip Islam mendukung perempuan untuk menjadi 

pemimpin. Perempuan sering menghadapi tantangan seperti bias gender dan 

interpretasi agama yang patriarkal di ruang lingkup kepemimpinan lembaga 

pendidikan Islam. Rekonstruksi identitas Alpha Female dalam pendidikan Islam 

melibatkan proses membangun kembali tentang kepemimpinan perempuan dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan akhlakul karimah. Proses ini mendorong 

perempuan untuk berperan aktif dalam pengembangan pendidikan Islam dan 

pemberdayaan perempuan di masyarakat. 

Kata Kunci: Alpha Female, Kepemimpinan, Perempuan, Pendidikan Islam 
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ABSTRACT 

 

Hanny Rizqiyana Nur’aliya: Reconstruction of Alpha Female Identity in Islam: 

(Care Studies of Women's Leadership Roles in Islamic Education at UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, MTsN 6 Bantul, and MTsN 9 Bantul) 

This research examines the reconstruction of Alpha Female identity in Islam, 

particularly in women's leadership in Islamic educational institutions. Although 

Indonesia emphasizes gender equality as part of the Sustainable Development 

Goals (SDGs), patriarchal practices and gender stereotypes are still dominant, so 

women often face discrimination in access to education and leadership 

opportunities. The term Alpha Female, supported by the feminism movement, 

emerged as a form of recognition for the representation of women's active roles as 

leaders. However, structural challenges in a patriarchal culture remain an obstacle. 

Therefore, this research seeks to explore and examine the identity of Alpha Female 

in Islam towards women's leadership roles, the challenges of women's leadership in 

Islamic educational institutions, the reconstruction of Alpha Female identity by 

analyzing women's leadership in Islamic education. 

The research used a qualitative approach with phenomenological methods. 

Data collection procedures use interviews, observation, and documentation. In this 

study using semi-structured interviews and document analysis of relevant literature. 

The sample selection using purposive sampling technique was selected based on 

the role of the informants in managing Islamic education institutions, both deans at 

the college faculty level and madrasah heads at the secondary education level. 

The results show the Alpha Female identity in Islam, which although not 

discussed directly in the Qur'an or Hadith, can be understood through Islamic 

principles that show that women have the potential to become leaders. Women often 

face challenges such as gender bias and patriarchal religious interpretations in the 

scope of leadership of Islamic educational institutions. The reconstruction of Alpha 

Female identity in Islamic education involves the process of rebuilding about 

female leadership by integrating Islamic values and morals. This process 

encourages women to play an active role in the development of Islamic education 

and women's empowerment in society. 

Keywords: Alpha Female, Leadership, Islamic Education, Women. 
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MOTTO 

 فإَِذَا فَ رَغْتَ فٱَنصَبْ 

 

Artinya: "Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.” 

 

(Q.S Al-Insyirah: 7) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Berdasarkan surat keputusan bersama menteri agama RI dan menteri 

pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/ 1987 dan 0543b/ U/ 1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

1. Konsonan 

 

Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Bawah Be ة

 T Te ت

 Ts Te dan es ث

 J Je ج

 H ha dengan garis bawah ح

 Kh kadan ha خ

 D De د

 Dz de dan zet ذ

 R Er ز

 Z Zet ش

 S Es س

 Sy Es dan ye ش

 S Es dengan garis di bawah ص

 D de dengan garis di bawah ض

 T Te dengan garis di bawah ط

 Z Zet dengan garis di bawah ظ

 Koma terbalik di atas hadap kanan „ ع

 Gh gedan ha غ

 F Ef ف

 Q Ki ق
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 K Ka ن

 L El ي

  َ  M Em 

  َ  N En 

  َ  W We 

  َ  H Ha 

 Apostrof ' ء

  َ  Y Ye 

2. Vokal Pendek 

 

TandaVokal Arab TandaVokal Latin Keterangan 

 A/a Fathah ـ´

 I/i Kasrah ـ¸

 U/u Dammah  ـ

3. Vokal Panjang 

 

TandaVokal Arab TandaVokal Latin Keterangan 

 Â/â a dengan topi di atas ا´ـ

 Ȋ/î I dengan topi di atas ـ¸ ي̊

 Ȗ/ȗ u dengantopi di atas و ̊ـ

 

4. Kata Sandang 

 

Kata sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, dialihaksarakan menjadi /l/, baik diikuti huruf syamsiyyah maupun 

qamariyyah. Contoh: الرجال /al-rijâl/ bukan /ar-rijâl/ dan الضحى /al-duhâ/ bukan 

/ad-duhâ/. 
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5. Tanda Syaddah (Tasydîd) 

 

Tanda syaddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (   ّ ' ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Akan tetapi, ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyyah. Misalnya kata الضرورة tidak ditulis ad- 

darȗrah melainkan al-darȗrah, demikian seterusnya. 

 

6. Kata yang diwaqafkan (di akhir kata atau kalimat) 

 

Kata yang diwaqafkan adalah kata yang harakat akhirnya tidak dibaca, baik 

yang berada di akhir kalimat atau di tengah kalimat. Untuk kata bahasa Arab yang 

dialihaksarakan ke kata bahasa Indonesia dalam posisi waqaf maka harakat 

akhir tidak dituliskan. Contohnya,  

 الكريم  القران

 

maka ditulis al-qur'ân al-karîm bukan al-qur'ânul kariimu 

7. Ta Marbutah 

8. T
a 

m

a

r

b

ȗ

t

a

h

Transliterasi untuk ta marbȗtah ada dua: 

a. Ta marbȗtah hidup 

Ta marbȗtah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah ditransliterasikan dengan huruf /t/. 

b. Ta marbȗtah mati 

Ta marbȗtah yang mati atau mendapat harakat sukun ditrasliterasikan 

dengan huruf /h/. 

Berkaitan dengan transliterasi ini, jika huruf ta marbȗtah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut ditransliterasikan menjadi huruf /h/ 
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(lihat contoh 3 di bawah). Hal yang sama juga jika tamarbȗtah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‟t) (lihatcontoh 2 di bawah). Namun, jika huruf 

tamarbȗtah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi huruf /t/ (lihatcontoh 1).  

9. Cara penulisan kata 

 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‟l), kata benda ('ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat- kalimat dalam bahasa Arab, dengan berpedoman pada 

ketentuan-ketentuan diatas: 

 

Kata Arab AlihAksara 

 dzahaba al-'ustâdzu ذهب الأستد

 tsabata al-'ajru لأجرا ثبت

 al-harakah al-„asriyyah العصرية الحركة

 asyhadu 'an lâ 'ilâha 'illâAllâh' لا إله إلاّ الله أن شهدأ

 al-'âyât al-kawniyyah الكونية ياةلأا
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Problematika ketimpangan gender yang terjadi di berbagai negara 

menjadi salah satu alasan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menetapkan 

kesetaraan gender sebagai salah satu tujuan dalam Sustainable Development 

Goals (SDGs). SDGs merumuskan agenda pembangunan berkelanjutan hingga 

tahun 2030 yang mencakup 17 tujuan. Tujuan kelima dari SDGs adalah 

mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan semua perempuan dan gadis 

pada tahun 2030.1 Indikator yang termuat dalam tujuan kelima SDGs meliputi 

penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan, pencegahan 

pernikahan usia anak, pemberian kesempatan yang setara bagi perempuan di 

semua tingkat pengambilan keputusan, akses universal terhadap layanan 

kesehatan seksual dan reproduksi, serta pemanfaatan teknologi untuk 

meningkatkan pemberdayaan perempuan. 2  

Instruksi Presiden Indonesia Nomor 9 Tahun 2000 tentang 

Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Nasional diterbitkan untuk 

memastikan bahwa perempuan dan laki-laki memiliki hak yang sama atas 

kesempatan, pengakuan, dan penghargaan dalam proses pembangunan. 3 

                                                           
1  United Nations, “Achieve Gender Equality and Empower All Women and Girls,” 

Department of Economic and Social Affairs Sustainable Development, 2021. 
2  Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional Republik Indonesia, “Voluntary 

National Review (VNR): Eradicating Poverty and Promoting Prosperity in a Changing World" 
(Jakarta, 2017). 

3 Direktorat Jenderal Perbendaharaan, “Surat Edaran Direktur Jenderal Perbendaharaan 
Nomor SE-116/PB/2018 Tentang Implementasi Pengarusutamaan Gender Di Lingkungan 
Direktorat Jenderal Perbendaharaan” (2018). 
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Pengarusutamaan Gender menjadi panduan untuk perubahan paradigma dalam 

manajemen pendidikan, termasuk kebijakan yang mendukung kesetaraan, 

peningkatan kualitas, dan relevansi pendidikan bagi semua gender. 

Patriarki dalam masyarakat dan hukum menyebabkan ketidakadilan, 

dominasi, dan subordinasi terhadap perempuan, yang mengakibatkan tuntutan 

akan kesetaraan gender. Patriarki termanifestasi sebagai keyakinan atau 

ideologi yang menempatkan laki-laki pada posisi yang lebih tinggi daripada 

perempuan.4 Contohnya seperti peran utama perempuan sering kali dianggap 

sebagai ibu dan istri, mereka diharapkan untuk merawat anak-anak dan menjaga 

rumah tangga. Sementara laki-laki diharapkan untuk menjadi pemimpin dan 

pengambil keputusan. Tradisi patriarki yang dominan dalam budaya 

masyarakat telah memberikan pandangan stereotip tentang perempuan yang 

membatasi peran mereka dalam ranah publik, terutama dalam hal 

kepemimpinan. 5 

Secara normatif, Islam adalah agama yang mendukung penuh kesetaraan 

gender antara perempuan dan laki-laki. Namun, dalam praktiknya, masih ada 

kecenderungan kuat akan ketimpangan gender di kalangan masyarakat Muslim, 

baik dalam pemikiran dan pemahaman maupun dalam perilaku sosial 

keagamaan. Fenomena ini disebabkan oleh banyak faktor, termasuk realitas 

sosial politik dan ekonomi global yang cenderung mempertahankan budaya 

patriarki.6 

                                                           
4 Syarif Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010). Hlm.86 
5 Nuryati, “Feminisme Dalam Kepemimpinan,” Istinbath 14, no. 16 (2015): 161–79. 
6 Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam. Hlm 45 
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Pada ruang lingkup pendidikan, para orangtua cenderung 

memprioritaskan pendidikan anak laki-laki hingga tingkat yang lebih tinggi 

dibandingkan anak perempuan. Ini dikarenakan laki-laki dianggap memiliki 

tanggung jawab lebih besar sebagai kepala keluarga di masa depan. Sebaliknya, 

perempuan sering kali hanya dianggap berperan dalam urusan rumah tangga. 

Kekhawatiran terhadap keamanan perempuan juga menjadi alasan mengapa 

orangtua enggan menyekolahkan mereka ke tempat yang jauh.7 

Selain itu dalam bidang pendidikan, ditemukan persepsi di masyarakat 

pemilihan jurusan bagi siswi sering kali dikaitkan dengan peran domestik, 

sedangkan siswa laki-laki diharapkan memilih jurusan yang mendukung 

ekonomi keluarga, seperti teknologi dan industri. Hal ini menunjukkan adanya 

stereotip gender dalam sistem pendidikan Indonesia, yang menghambat 

pengembangan kompetisi sehat berdasarkan gender. Contohnya, bidang ilmu 

sosial biasanya didominasi oleh siswi, sementara ilmu teknis lebih banyak 

didominasi oleh siswa laki-laki.8 

Ketidakseimbangan antara jumlah guru perempuan dan laki-laki di 

sekolah dasar juga menyebabkan diskriminasi pendidikan, karena secara 

tradisional mengajar dianggap sebagai pekerjaan yang lebih sesuai untuk 

perempuan. Guru perempuan, sesuai dengan identitas gender mereka, 

cenderung lebih berfokus pada aspek pengasuhan dan pendekatan yang berpusat 

pada anak dalam interaksi dengan siswa, dibandingkan dengan guru di tingkat 

                                                           
7 Abu Al Husein Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim Al Qusyairi, Shahih Muslim (Beirut: Dar al-

Fikr, 2005).hlm. 279 
8 Mad Sa’i, “Pendidikan Islam Dan Gender,” Islamuna 2, no. 1 (2015): 119. 
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sekolah menengah yang bersikap lebih impersonal. Oleh karena itu, 

ketimpangan jumlah guru perempuan dibandingkan dengan laki-laki 

menunjukkan adanya ketidaksetaraan gender di sekolah.9  

Proporsi kepala sekolah perempuan secara konsisten lebih rendah 

dibandingkan laki-laki di setiap tingkat pendidikan. Perempuan dalam jabatan 

struktural, dari tingkat strategis hingga operasional, jauh lebih sedikit daripada 

rekan laki-laki mereka. 10 Terdapat persepsi bahwa profesi yang dijalankan oleh 

laki-laki dianggap lebih superior atau berharga, dengan otoritas yang lebih luas, 

kekuasaan yang lebih besar, dan imbalan yang lebih tinggi, seperti direktur, 

presiden, rektor, komandan, dan lainnya. Sementara itu, profesi yang dianggap 

kurang superior seperti sekretaris, perawat, dan guru, dianggap lebih sesuai 

untuk perempuan karena dianggap cocok dengan sifat mereka yang lembut, 

permisif, sabar, dan telaten dan lain sebagainya. 11 

Fenomena yang terjadi di lembaga pendidikan menengah tidak jauh 

berbeda dengan di lembaga pendidikan tinggi. Persentase rektor dan dekan 

perempuan di Indonesia bervariasi antar perguruan tinggi. Terdapat sekitar 10% 

rektor perempuan di perguruan tinggi negeri (PTN) dari total 183 PTN, 

sedangkan di perguruan tinggi swasta (PTS), jumlah rektor perempuan 

mencapai sekitar 15% dari total 3.975 PTS. Sedangkan dalam ruang lingkup 

dekan di Indonesia, di Universitas Diponegoro (UNDIP), dari 13 dekan, ada 5 

                                                           
9 A. Woolfolk, Educational Psychology (Tenth) (New York: Pearson Education Inc, 2007). 

Hlm.87 
10 Sa’i, “Pendidikan Islam Dan Gender.” 
11 N. Rica Popa, O., & Felicia Bucur, “Gender Discrimination and Education Practiioner, 

Reality, Perception, Possible Solutions,” Procedia (Sosial and Behavioral Science) 127 (2014): 459–
463. 
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dekan perempuan12, yang berarti sekitar 38,5%. Di Universitas Gadjah Mada 

(UGM), hanya ada 1 dekan perempuan dari total 18 dekan 13 , sehingga 

persentasenya adalah sekitar 5,6%. Secara keseluruhan, proporsi dekan 

perempuan di universitas-universitas Indonesia masih rendah, dengan banyak 

institusi yang belum mencapai target keterwakilan gender yang ideal. Data ini 

menunjukkan tantangan yang masih ada dalam mencapai kesetaraan gender 

dalam kepemimpinan akademik di Indonesia. 

Sebesar 49,74% dari total penduduk Indonesia adalah perempuan. 14 

Partisipasi dan kepemimpinan perempuan yang setara dalam bidang politik dan 

publik adalah kunci untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan pada 

tahun 2030.15 Global Gender Gap Index Indonesia pada tahun 2023 mencapai 

skor 0,697 dan berada di posisi 87 dari 146 negara.16 Data menunjukan bahwa 

kepemimpinan perempuan di Indonesia pun belum maksimal.  

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa, kepemimpinan 

perempuan di Indonesia masih minim. Perempuan dengan karir jabatan publik 

seseorang sangat bergantung pada faktor budaya dan agamanya. Begitupun 

pada peran kepemimpinan perempuan dalam lembaga pendidikan di Indonesia 

                                                           
12 Humas UNDIP, “Keterwakilan Perempuan Di Kepemimpinan UNDIP: 5 Srikandi Di Posisi 

Dekan,” https://www.undip.ac.id/, 2021, https://www.undip.ac.id/post/18252/keterwakilan-
perempuan-di-kepemimpinan-undip-5-srikandi-di-posisi-dekan.html. 

13 Administrator, “Supra Wimbarti, Dekan Perempuan Di UGM,” https://ugm.ac.id/, 2021, 
https://ugm.ac.id/id/berita/9932-supra-wimbarti-dekan-perempuan-di-ugm/. 

14  Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Profil Perempuan 
Indonesia 2021 (Jakarta: Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2021). 

15  UN Women, “Leadership and Political Participation,” n.d., 
https://www.unwomen.org/en/what-we-do/leadership-and-political-participation/facts-and-
figures,. 

16  World Economic Forum, “Global Gender Gap Report 2023,” 2023, 
https://www.weforum.org/publications/global-gender-gap-report-2023/in-full/benchmarking-
gender-gaps-2023/%0A. 
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sering kali belum mendapatkan perhatian yang memadai. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh penafsiran yang berbeda mengenai peran gender, yang dalam 

beberapa kasus membatasi peran perempuan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk kepemimpinan. Selain itu, juga memunculkan stereotip dan prasangka 

terhadap perempuan, seperti banyak persepsi yang meragukan akan kompetensi 

perempuan dalam kepemimpinannya sebagaimana adat sosial dan kultural 

bahwa yang biasa dan masyhur menjadi pemimpin di kalangan laki-laki.  

Sejalan dengan meningkatnya kesadaran dan perkembangan pola pikir 

masyarakat, khususnya perempuan yang secara aktif bergerak dengan semangat 

kesetaraan gender. Mereka menyadari bahwa perempuan harus diperlakukan 

secara setara dan dilihat sebagai individu yang bebas memilih peran, posisi, dan 

cara hidup dalam masyarakat tanpa represi atas nama agama, norma, atau 

budaya. Hal inilah yang menjadi alasan lahirnya gerakan feminisme. 17 

Lahirnya feminisme sebagai bentuk gerakan dan ideologi sosial-politik 

yang bertujuan untuk mendefinisikan dan membangun kesetaraan politik, 

ekonomi, pribadi, dan sosial dari jenis kelamin.18 Secara teoretis, feminisme 

merupakan kumpulan dari teori sosial, gerakan politik, dan filosofi moral yang 

banyak didorong oleh atau berkaitan dengan pembebasan perempuan dari 

marginalisasi oleh kaum laki-laki. 19  Budianta mendefinisikan feminisme 

                                                           
17 Siti Kafidhoh, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Pendidikan Islam ( Studi Atas Peran Umi 

Waheeda Dalam Mengelola Yayasan Al-Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding School Parung ),” 
Alim Journal of Islamic Education I, no. 2 (2019): 427–62. 

18 Tanya Prewitt-White and Leslee A. Fisher, “What Is Feminism?,” in Feminist Applied Sport 
Psychology, 2019, https://doi.org/10.4324/9781351055949-2. 

19   Syarif Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010). 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 4 
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sebagai kritik ideologis terhadap pandangan yang mengesampingkan isu 

ketidaksetaraan dan ketidakadilan dalam distribusi peran serta identitas sosial 

yang didasarkan pada perbedaan gender. 20  

Seiring berkembangnya zaman menuju ke arah modern dan didukung 

dengan gerakan feminisme, perempuan menjadi lebih berani untuk keluar dari 

zona mereka dan feminisme dianggap sebagai gerakan maskulin yang baru (the 

new masculinity) dan pada awalnya dirancang untuk perempuan, sebelum 

akhirnya didukung juga oleh para laki-laki.21 Gerakan tersebut muncul dengan 

istilah Alpha Female, yang merupakan hasil dari pertimbangan masyarakat akan 

adanya peran aktif yang juga diemban oleh perempuan.22  

Pembahasan Alpha Female di Jerman, sebagai wujud dari 'feminitas baru' 

telah dilakukan sejak awal abad dua puluh satu. Hal ini dapat dibuktikan melalui 

beberapa karya literatur yang membahas konsep ‘feminitas baru’, misalnya Die 

neue F-Klasse: Wie die Zukunft von Frauen gemacht wird karya Dorn (2001) 

yang menyarankan perempuan dalam ruang lingkup "feminitas baru untuk 

memegang kendali penuh atas diri mereka sendiri”.23  

                                                           
20 Adib Sofia, Aplikasi Kritik Sastra Feminisme Perempuan Dalam Karya-Karya Kuntowijoyo 

(Yogyakarta: Citra Pustaka Yogyakarta, 2019). hlm. 53 
21 L Boothby, “Are Women the New Dominant Sex?: Investigating the Impact of Feminism 

on Masculine Role and Identity,” Sociological Imagination: Western’s Undergraduate Sociology 
Student Journal 2, no. 2, (2013). hlm. 31 

22 Rose Marie Ward, Halle C. Popson, and Donald G. DiPaolo, “Defining the Alpha Female: A 
Female Leadership Measure,” Journal of Leadership and Organizational Studies 17, no. 3 (2010), 
https://doi.org/10.1177/1548051810368681. 

23 Rosalind Gill and Christina Scharff, New Femininities: Postfeminism, Neoliberalism and 
Subjectivity, New Femininities: Postfeminism, Neoliberalism and Subjectivity, 2011, 
https://doi.org/10.1057/9780230294523. 
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Fenomena Alpha Female telah ramai didiskusikan kembali sejak 

beberapa tahun silam, pembahasan ini masih diperbincangkan sepanjang 2020-

2022. Sepanjang tahun 2020-2022, media sosial tiktok diramaikan oleh konten-

konten yang mengangkat tema Alpha Female, Alpha woman atau Alpha girls. 

Alpha Female merupakan sosok perempuan yang sudah mencapai tingkat 

kesuksesan tertinggi dan memiliki kepribadian unggul, seperti cerdas, mandiri, 

dan percaya diri.24  

Salah satu permasalahan utama adalah stereotip gender yang dapat 

membatasi perempuan dalam mencapai peran Alpha Female. Stereotip tersebut 

dapat menciptakan harapan dan ekspektasi yang berbeda terhadap perempuan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk karier dan kepemimpinan. 

Perempuan yang dianggap sebagai Alpha Female kadang-kadang dapat 

dihadapkan pada persepsi negatif atau stigma. Mereka mungkin dianggap 

sebagai agresif, terlalu ambisius, atau kurang feminin oleh sebagian orang. 25  

Perempuan yang memegang peran Alpha Female seringkali menghadapi 

tantangan dalam menjaga keseimbangan antara kehidupan pribadi, keluarga, 

dan karier yang seringkali menuntut waktu dan energi tambahan. Permasalahan 

dalam hubungan pribadi atau pasangan juga bisa muncul. Terkadang, peran 

Alpha Female dapat menciptakan ketegangan dalam hubungan jika pasangan 

                                                           
24 Shauna Pomerantz, Rebecca Raby, and Andrea Stefanik, “Girls Run the World?: Caught 

between Sexism and Postfeminism in School,” Gender and Society 27, no. 2 (2013), 
https://doi.org/10.1177/0891243212473199. 

25 Ayu Fitria Nur Utami and Yusup Rohmadi, “Development of the Alpha Female Character 
through Habits Based on Islamic Education Perspective,” Journal of Educational Management and 
Instruction (JEMIN) 1, no. 2 (2021), https://doi.org/10.22515/jemin.v1i2.3455. 
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atau keluarga merasa terancam oleh dominansi atau kesuksesan perempuan 

tersebut.26  

Pada kurun waktu beberapa tahun terakhir, semakin banyak perempuan 

yang mengambil peran kepemimpinan dalam pendidikan Islam dan mencapai 

posisi-posisi penting dalam masyarakat. Dekan dan kepala sekolah memberikan 

gambaran kepemimpinan perempuan di dua tingkat pendidikan yang berbeda 

yaitu pendidikan tinggi dan pendidikan menengah. Mereka memiliki otoritas 

dalam pengambilan keputusan, serta tanggung jawab besar terhadap 

perkembangan institusi. Oleh karena itu, mereka dapat mewakili identitas Alpha 

Female yang dominan dan berpengaruh dalam kepemimpinan. Namun proporsi 

dekan perempuan di universitas-universitas Indonesia yang masih tergolong 

rendah, dengan banyak institusi yang belum mencapai target keterwakilan 

gender yang ideal, begitupun juga halnya dengan kepala sekolah atau madrasah. 

Hal ini mencerminkan tantangan yang signifikan dalam upaya mencapai 

kesetaraan gender di tingkat kepemimpinan akademik.  

Daerah Istimewa Yogyakarta dikenal sebagai daerah dengan tingkat 

indeks ketimpangan gender yang rendah. Berdasarkan Data Badan Pusat 

Statistik (BPS), DIY tercatat memiliki Indeks Ketimpangan Gender yang baik 

dengan sebesar 0,142, artinya terdapat distribusi yang lebih merata dalam 

kesempatan dan peran perempuan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan, kesehatan, dan pasar tenaga kerja.27 Dengan mempertimbangkan 

                                                           
26 Henry Manampiring, The Alpha Girl’s Guide (Jakarta: Gagas Media, 2015). Hlm.24 
27 Badan Pusat Statistik, “Indeks Ketimpangan Gender (IKG) Daerah Istimewa Yogyakarta 

2023,” Badan Pusat Statistik Provinsi DI Yogyakarta, 2023, 
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faktor-faktor tersebut, pemilihan kepala sekolah dan dekan di DIY sebagai 

sampel dalam penelitian gender relevan untuk memahami lebih dalam 

bagaimana daerah dengan indeks ketimpangan gender rendah memberikan 

peluang yang sama bagi perempuan untuk berkiprah sebagai pemimpin. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan difokuskan pada kepala 

madrasah di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta serta dekan di Universitas 

Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai sampel penelitian.  

Keempat subjek dalam penelitian ini yakni Ema Marhumah, Sri Sumarni, 

Mafrudah, dan Siti Solichah. Mereka dipilih karena memiliki latar belakang, 

keahlian, dan kontribusi yang relevan dengan tema penelitian, yaitu peran 

pemimpin perempuan di lembaga pendidikan Islam. Mereka mewakili 

perspektif yang beragam dan kaya dalam kepemimpinan pendidikan berbasis 

nilai-nilai Islam, gender, multikulturalisme, inovasi, dan keberlanjutan. 

 Ema Marhumah dikenal dengan kajiannya tentang kesetaraan gender 

dan interpretasi hadits progresif, sedangkan Sri Sumarni memadukan nilai 

multikultural dan karakter dalam kebijakan pendidikan. Mafrudah fokus pada 

inovasi literasi digital dan pemberdayaan siswa di madrasah, sementara Siti 

Solichah mengembangkan pendekatan inklusif berbasis keberlanjutan dan 

kolaborasi antara orang tua, guru, dan siswa. Dengan menggabungkan 

pandangan dan pengalaman mereka, penelitian ini diharapkan dapat 

                                                           
https://yogyakarta.bps.go.id/id/pressrelease/2024/05/06/1599/indeks-ketimpangan-gender--
ikg--daerah-istimewa-yogyakarta-2023.html. 
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menghasilkan analisis yang kaya dan bernilai terhadap kontribusi pemimpin 

perempuan dalam pendidikan Islam. 

Pendidikan Islam, yang berlandaskan pada ajaran moral dan spiritual Al-

Qur'an serta hadits, merupakan salah satu pilar utama pembentukan identitas 

individu dan sosial. Rekonstruksi identitas Alpha Female menjadi suatu 

kebutuhan penting karena peran kepe mimpinan perempuan semakin relevan 

dalam masyarakat modern yang terus berkembang. Rekonstruksi sebagai proses 

membangun ulang, menciptakan kembali, atau mengatur kembali suatu hal. 

Secara prinsip, teori ini muncul dari keinginan untuk membentuk masyarakat 

baru yang layak dan adil. Masyarakat yang dibangun kembali seharusnya lebih 

mengedepankan kebersamaan daripada kepentingan pribadi.28  

Rekonstruksi dalam penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan, mengatasi bias, dan menyelaraskan konsep Alpha Female dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan atau perubahan sosial dalam sudut pandang 

Islam. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

bagaimana konsep Alpha Female dipahami dan diwujudkan oleh perempuan-

perempuan yang memimpin lembaga pendidikan Islam. Selain itu, proses ini 

bertujuan untuk mendukung dalam peran dan pengalaman kepemimpinan 

perempuan, yang tidak hanya berfokus pada kekuatan personal, tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai moral dan spiritual Islam.  

                                                           
28 Ali Mubin, “Pengaruh Filsafat Rekosntrusionisme Terhadap Rumusan Konsep Pendidikan 

Serta Tinjauan Islam Terhadapnya,” Rausyan Fikr 14, no. 1 (2018): hlm.69–82. 
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Rekonstruksi identitas Alpha Female dalam Islam masih belum banyak 

dipelajari dan dipahami terutama dalam ruang lingkup pendidikan. Oleh karena 

itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman 

mengenai rekonstruksi identitas Alpha Female dalam Islam pada peran 

kepemimpinan perempuan dalam pendidikan Islam, melalui pengintegrasian 

perspektif gender, agama, dan kepemimpinan, untuk dapat memberikan 

wawasan yang lebih holistik dan komprehensif. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka terdapat beberapa masalah 

yang dapat dirumuskan: 

1. Bagaimana konstruksi identitas Alpha Female pada peran kepemimpinan 

perempuan dalam pendidikan Islam? 

2. Bagaimana peran kepemimpinan perempuan dalam kerangka Alpha Female 

di lembaga pendidikan Islam?  

3. Bagaimana dekonstruksi dan rekonstruksi identitas Alpha Female pada 

peran kepemimpinan perempuan dalam pendidikan Islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis konstruksi identitas Alpha Female pada peran 

kepemimpinan perempuan dalam pendidikan Islam  

b. Mendeskripsikan kepemimpinan perempuan dalam kerangka Alpha 

Female di lembaga pendidikan Islam  
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c. Menganalisis dekonstruksi dan rekonstruksi identitas Alpha Female 

pada peran kepemimpinan perempuan dalam pendidikan Islam 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Secara Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan pengetahuan, dapat dijadikan sebagai rujukan atau 

perbandingan bagi pembaca yang tertarik untuk membahas masalah 

rekontruksi identitas Alpha Female dan peran kepemimpinan 

perempuan 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman konsep 

sudut pandang Alpha Female menurut Islam. 

3) Penelitian ini diharapkan mampu memperluas konsep ilmu, 

khususnya yang berkaitan dengan feminisme. 

b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini tentunya sangat diharapkan mampu memberikan 

kontribusi penting dalam upaya memperkuat peran perempuan 

dalam pendidikan Islam dan mendorong kesetaraan gender dalam 

masyarakat.  

2) Penelitian ini diharapkan mampu mempromosikan pemberdayaan 

perempuan dalam ruang lingkup agama Islam dengan mengakui 

peran dan kontribusi perempuan dalam kepemimpinan dan 

pendidikan Islam. 
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3) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi dan 

motivasi bagi perempuan Muslim untuk mengambil peran 

kepemimpinan yang lebih aktif dalam masyarakat. 

D. Kajian Pustaka 

Peneliti melakukan penelusuran terkait dengan tema yang akan diteliti. 

Setelah ditelusuri beberapa tulisan atau penelitian, penulis menemukan 

beberapa tulisan yang cukup relevan dengan tema yang akan di angkat, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Tesis yang ditulis oleh Zakiya Very Ayu Suryatina, “Kepemimpinan 

Perempuan dalam Pengembangan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

(Studi Atas Pemikiran dan Kebijakan Evi Muafiah Rektor IAIN 

Ponorogo)”29, pada tahun 2022. Penelitian ini menghasilkan pengembangan 

PTKI dari perspektif pemikiran dan kebijakan Evi Muafiah, yang berkaitan 

dengan peran Wakil Rektor 1, Wakil Rektor 2, dan Wakil Rektor 3, 

dianalisis melalui 9 Fungsi Kepemimpinan. Dalam konteks Teori 

Mubadalah, pemikiran dan kebijakan Evi Muafiah terhadap pengembangan 

PTKI didasarkan pada tiga premis utama: pertama, Islam hadir untuk 

pemimpin baik laki-laki maupun perempuan, dengan kepemimpinan yang 

berlandaskan pada sembilan prinsip yaitu akuntabilitas, transparansi, 

kualitas, kebersamaan, hukum, manfaat, kesetaraan, kemandirian, 

efektivitas, dan efisiensi. Kedua, prinsip kerjasama dan kesalingan antara 

                                                           
29 Zakiya Very Ayu Suryatina, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Pengembangan Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam (Studi Atas Pemikiran Dan Kebijakan Evi Muafiah Rektor IAIN Ponorogo)” 
(UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2022). 
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laki-laki dan perempuan, dan ketiga, kesetaraan peran publik dalam 

interpretasi teks Al-Qur'an. 

Pada penelitian ini membahas mengenai peran kepemimpinan 

perempuan dalam institusi pendidikan tinggi Islam, khususnya pada 

perguruan tinggi keagamaan yang dipimpin oleh Evi Muafiah. Penelitian ini 

mengeksplorasi pandangan dan kebijakan yang diterapkan dalam mengelola 

IAIN Ponorogo. Fokus penelitian ini lebih pada aspek kebijakan dan praktik 

kepemimpinan perempuan dalam institusi tertentu (IAIN Ponorogo) tanpa 

mengkaitkannya secara langsung dengan konsep identitas Alpha Female. 

Sementara itu, penelitian Rekonstruksi Identitas Alpha Female dalam Islam: 

Analisis Terhadap Peran Kepemimpinan Perempuan dalam Pendidikan 

Islam lebih mengkaji konsep dan identitas perempuan Alpha serta 

pengaruhnya terhadap kepemimpinan dalam kerangka Islam, bukan hanya 

kebijakan praktis. 

2. Tesis yang ditulis oleh Hesti Dina Aulia, “Kepemimpinan Perempuan 

dalam Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus Di Pondok Pesantren 

Syaikh Zainuddin Anjani)” pada tahun 2022.30 Penelitian ini menghasilkan: 

(1) Strategi Pengambilan Kebijakan Pimpinan di MAK Hamzanwadi II, 

yang dilakukan melalui pertemuan khusus dewan guru untuk membahas 

permasalahan sebelum mengambil keputusan. (2) Persepsi Guru terhadap 

kepemimpinan perempuan di MAK Hamzanwadi II, dimana kepemimpinan 

                                                           
30 Hesti Dina Aulia, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Lembaga Pendidikan Islam (Studi 

Kasus Di Pondok Pesantren Syaikh Zainuddin Anjani)”, (UIN Mataram, 2022). Hlm.61 
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perempuan telah diterima dan dihargai atas kemampuan manajerialnya serta 

dianggap sebagai sosok yang menyayangi. (3) Hambatan pemimpin 

perempuan di lembaga pendidikan Islam meliputi hambatan personal 

berdasarkan persepsi diri yang merasa tidak layak sebagai pemimpin, dan 

hambatan relasional yang berkaitan dengan komunikasi dalam pemahaman 

pesan dan sosialisasi kebijakan. 

Pada penelitian ini secara spesifik mengidentifikasi mekanisme 

pengambilan kebijakan di institusi, persepsi para guru terhadap pemimpin 

perempuan, dan hambatannya. Penelitian ini cenderung aplikatif dan 

kontekstual pada kasus spesifik lembaga pendidikan, sedangkan penelitian 

Rekonstruksi Identitas Alpha Female dalam Islam: Analisis Terhadap Peran 

Kepemimpinan Perempuan dalam Pendidikan Islam mengintegrasikan 

teoritis dan realita, lebih berfokus pada analisis karakter kepemimpinan 

perempuan Alpha, dan mengeksplorasi bagaimana peran kepemimpinan 

perempuan dapat diidentifikasi, direkonstruksi. 

3. Tesis yang ditulis oleh Ina Kencana Putri, “Feminisme Kepemimpinan 

Perempuan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga”, pada tahun 2022.  

Temuan tesis ini menunjukkan bahwa: 1) Pemimpin perempuan di 

perpustakaan memilih gaya kepemimpinan feminin-transformasional, yang 

cocok karena sifat empatik dan sensitifnya. Mereka menghadapi tantangan, 

termasuk dalam keluarga, dan memerlukan pemahaman teknologi untuk 

sukses. Mereka juga berkontribusi pada bidang akademis terkait ilmu 

perpustakaan. 2) Kepemimpinan feminis radikal di perpustakaan ditandai 
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dengan kesadaran pentingnya pendidikan bagi perempuan dan pemahaman 

terhadap pilihan pendidikan dan profesi mereka. 

Penelitian ini menggunakan perspektif feminisme untuk 

menganalisis kepemimpinan perempuan di institusi akademik. Sedangkan 

penelitian Rekonstruksi Identitas Alpha Female dalam Islam: Analisis 

Terhadap Peran Kepemimpinan Perempuan dalam Pendidikan Islam lebih 

berfokus pada konsep identitas kepemimpinan perempuan dalam perspektif 

normatif Islam secara umum. Selain itu pendekatan ini memungkinkan 

eksplorasi karakter kepemimpinan perempuan dengan kerangka Islam yang 

berbeda dari feminisme konvensional. 

4. Artikel yang ditulis oleh Ayu Fitria dan Yusuf Rohmadi, “Development of 

the Alpha Female character through habits based on Islamic education 

perspective”.31 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan sosok perempuan 

Alpha dalam karakter perempuan Islam, serta mengkaji langkah-langkah 

remaja muslim untuk tumbuh menjadi perempuan Alpha melalui kebiasaan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan perempuan Alpha 

melalui kebiasaan dalam ruang lingkup pendidikan Islam dapat dilakukan 

dengan cara pertama, memberikan motivasi untuk berkembang. Kedua, 

pelatihan dan pengulangan kegiatan yang berkaitan dengan kreasi 

perempuan Alpha, seperti teman Alpha, pelajar Alpha, Alpha profesional, 

dan penampilan Alpha. Alpha Female membutuhkan ketiga kalinya dan 

                                                           
31 Ayu Fitria Nur Utami and Yusup Rohmadi, ‘Development of the Alpha Female Character 

through Habits Based on Islamic Education Perspective’, Journal of Educational Management and 
Instruction (JEMIN), 1.2 (2021). Hlm.61 
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konsistensi untuk berevolusi. Keempat adalah menjadi ahli yaitu mampu 

membentuk kebiasaan, mengendalikan kebiasaan, dan mendominasi 

kebiasaan. Hasil penelitian ini memberikan sumbangan materi bagi seorang 

perempuan dalam upaya pengembangan diri yang lebih baik. 

Meskipun memiliki kesamaan dalam mengeksplorasi konsep Alpha 

Female dengan perspektif Islam. Namun, fokus studi yang satu ini lebih ke 

pengembangan karakter melalui pendidikan Islam, sementara Rekonstruksi 

Identitas Alpha Female dalam Islam: Analisis Terhadap Peran 

Kepemimpinan Perempuan dalam Pendidikan Islam mencakup aspek yang 

lebih luas, termasuk analisis peran kepemimpinan dalam konteks 

pendidikan Islam yang sesuai dengan pengalaman dekan dan kepala 

madrasah. 

5. Artikel yang ditulis oleh Monika Sumra, “Masculinity, femininity, and 

leadership: Taking a closer look at the Alpha Female”.32 Tinjauan ekstensif 

dan analisis tekstual dari literatur akademis dan populer tentang manusia 

Alpha perempuan dilakukan untuk menguji konstruksi sosial dan ekspresi 

identitas perempuan Tinjauan ini mengungkapkan dua representasi 

perempuan Alpha yang dominan dalam literatur – satu lebih maskulin 

versus satu lagi feminin – dan 21 variabel Alpha perempuan.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak ada dominasi sosial 

maupun dominasi seksual prediktor status perempuan Alpha yang 

                                                           
32 Monika K. Sumra, “Masculinity, Femininity, and Leadership: Taking a Closer Look at the 

Alpha Female,” PLoS ONE, 2019, https://doi.org/10.1371/journal.pone.0215181. hlm. 34 
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menantang representasi akademis dan populer dari identitas ini. Hasilnya 

menunjukkan bahwa meskipun perempuan Alpha sering dianggap sebagai 

bentuk feminitas yang luar biasa dan, kadang-kadang, merupakan bentuk 

feminitas yang eksotik, seperti feminitas lainnya, identitasnya ditandai oleh 

kontradiksi dan ketegangan. 

Penelitian ini berfokus pada konsep kepemimpinan yang terkait 

dengan maskulinitas, feminitas, dan konsep Alpha Female, namun tanpa 

kerangka Islam. Penelitian ini mengkaji karakteristik dan dinamika identitas 

Alpha Female dalam konteks kepemimpinan secara umum. Hal ini berbeda 

dengan penelitian Rekonstruksi Identitas Alpha Female dalam Islam: 

Analisis Terhadap Peran Kepemimpinan Perempuan dalam Pendidikan 

Islam yang mengintegrasikan dimensi keislaman dalam membentuk dan 

memahami identitas perempuan Alpha.  

6. Artikel yang ditulis oleh Siti Kafidhoh, “Kepemimpinan Perempuan dalam 

Pendidikan Islam (Studi atas Peran Umi Waheeda dalam Mengelola 

Yayasan Al-Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding School Parung 

Bogor)”.33 Penelitian ini mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan yang 

paling menonjol dari Umi Waheeda dalam mengelola Pesantren Nurul Iman 

adalah Gaya Melati, yang ditandai dengan kesederhanaan, menjadi teladan, 

dan kebijaksanaan dalam memimpin anggotanya. Kepemimpinan Umi 

Waheeda juga diperkuat oleh karakteristik 'the mother' dan 'iron maiden'. 

                                                           
33 Kafidhoh, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Pendidikan Islam ( Studi Atas Peran Umi 

Waheeda Dalam Mengelola Yayasan Al-Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding School Parung ).” 

Alim Journal of Islamic Education,Vol. 1, No 2, 2019, 
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Beliau menunjukkan kasih sayang keibuan dalam membimbing karyawan, 

sambil tetap menjadi pemimpin perempuan yang kuat dan berwawasan luas. 

Fokus penelitian ini adalah studi kasus spesifik yang menekankan 

pada praktik kepemimpinan perempuan dalam suatu institusi tertentu. 

Sementara itu, Rekonstruksi Identitas Alpha Female dalam Islam: Analisis 

Terhadap Peran Kepemimpinan Perempuan dalam Pendidikan Islam 

berfokus pada karakteristik kepemimpinan perempuan Alpha secara 

konseptual dalam konteks yang lebih luas, yaitu bagaimana karakter dan 

identitas Alpha Female dalam Islam berperan dalam pendidikan. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Menurut 

Moleong, penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena atau kejadian 

yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, tindakan, dan 

lain-lain. Sementara itu, Creswell menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian ilmiah yang bertujuan memahami permasalahan sosial 

yang dialami manusia dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh dan 

kompleks. Proses ini melibatkan pandangan mendetail dari para sumber 

informasi dan dilakukan dalam setting ilmiah tanpa adanya intervensi dari 

peneliti.34 

                                                           
34  John W Creswell, Qualitative Inquiry: Choosing Among Five Tradtions (US: Sage 

Publications, 1998). Hlm. 87 
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Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya gejala-gejala 

yang diteliti, sehingga diperoleh data-data yang berkaitan dengan judul 

penelitian ini untuk dapat memahami realitas sosial secara lebih 

mendalam.35 Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah studi kasus. 

Studi kasus merupakan penelitian dimana peneliti menggali suatu fenomena 

tertentu (kasus) dalam suatu waktu dan kegiatan (program, event, proses, 

institusi atau kelompok sosial) serta mengumpulkan informasi secara terinci 

dan mendalam dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 

selama periode tertentu.36 

Pendekatan studi kasus ini berfokus pada upaya mengumpulkan data 

dan kemudian mengorganisasikan serta menganalisis data tentang kasus–

kasus tertentu berkenaan dengan permasalahan–permasalahan yang menjadi 

perhatian peneliti untuk kemudian data tersebut dibandingkan atau 

dihubungkan satu dengan yang lainnya (dalam hal lebih dari satu kasus) 

dengan tetap berpegang dalam prinsip holistik dan kontekstual.37 

Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini memungkinkan 

peneliti untuk menggali pemahaman mendalam tentang Identitas Alpha 

Female dalam kepemimpinan perempuan dan mengeksplorasi hubungannya 

dengan pengalaman subyektif individu terhadap realitas yang mereka alami. 

Selain itu penelitian ini dapat mengeksplorasi secara holistik bagaimana 

                                                           
35 Ibid. hlm. 112 
36 Ibid. hlm. 145 
37 MQ Patton, Metode Evaluasi Kualitatif (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2009). 



 

 

22 

 

perempuan Muslim yang berperan sebagai pemimpin dalam pendidikan 

Islam membentuk dan merekonstruksi identitas mereka sebagai Alpha 

Female dalam masyarakat. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek peneliti adalah subjek tempat asal data diperoleh, dapat 

berupa bahan pustaka, atau orang (informan atau responden).38 Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel data yang memilih sampel 

berdasarkan kriteria tertentu, misalnya orang yang dianggap memiliki 

pemahaman mendalam tentang topik sehingga memudahkan eksplorasi 

penelitian.39  

Dalam penelitian lapangan kualitatif ini, terdapat empat 

responden sebagai subjek penelitian. Informan ini dipilih secara khusus 

karena posisi atau kemampuannya, yang dianggap relevan untuk 

memberikan interpretasi terhadap masalah yang diteliti.40 Informan yang 

dipilih berdasarkan karakteristik dari Alpha Female yaitu seorang 

pemimpin di bidang pendidikan.  

Pada penelitian ini subyek yang terlibat terdiri dari empat tokoh 

penting dalam bidang pendidikan dan kepemimpinan pendidikan Islam, 

yaitu Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan periode 2020-2024, 

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi periode 2020-2024 di UIN 

                                                           
38 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011).hlm, 115 
39 Ibid., hll. 231 
40 Sugiyono, Metode Penelitian : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2010).hlm, 230 
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Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain itu juga Kepala Madrasah MTs N 6 

Bantul dan Kepala Madrasah MTs N 9 Bantul. Pemilihan subyek ini 

dipilih berdasarkan peran strategis para informan dalam mengelola 

lembaga pendidikan Islam, baik di tingkat fakultas perguruan tinggi 

maupun di madrasah. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data dengan cara sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang di mana 

satu pihak ingin memperoleh informasi dari pihak lainnya dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berfokus pada tujuan 

tertentu. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat 

tak terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering juga disebut 

wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif 

dan wawancara terbuka (open-ended interview).41 

Topik wawancara yang akan dibahas berfokus pada tantangan 

kepemimpinan perempuan dalam pendidikan Islam, mengeksplorasi 

kebijakan atau langkah-langkah yang dilakukan pemimpin 

perempuan dalam mengelola konflik di lingkungan pendidikan 

Islam, membahas faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 

kepemimpinan perempuan dalam pendidikan Islam, wawancara ini 

                                                           
41 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004). 
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diharapkan memberikan wawasan tentang perjalanan dan 

pengalaman pribadi pemimpin perempuan. 

b. Dokumentasi 

dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen, baik yang 

tertulis, bergambar, maupun elektronik.42 Teknik pengumpulan data 

dengan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang 

gambaran umum Alpha Female dan kepemimpinan perempuan.  

c. Triangulasi Data 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang 

menggabungkan berbagai metode dan sumber untuk memperoleh 

data yang lebih kredibel. a, atau mengecek data dengan berbagai 

teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.  

Dalam penelitian ini, triangulasi sumber digunakan, yaitu dengan 

membandingkan dan memverifikasi keandalan informasi yang 

diperoleh melalui berbagai alat dalam penelitian kualitatif. Hal ini 

dapat dicapai melalui: 

1) Membandingkan data hasil pengamatan atau observasi dengan 

hasil wawancara 

2) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan.43 

                                                           
42 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2007).hlm. 221 
43 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007). 

Hlm.143 
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4. Teknik Analisis Data 

Proses penelitian yang akan peneliti lakukan menitikberatkan 

pada wawancara dan observasi sehingga analisis data berupa analisis 

tekstual dari transkrip wawancara dan temuan penelitian di lapangan. 

Kemudian melakukan coding data, menggali data, mengembangkan 

tema-tema yang muncul, membuat visualisasi data dan membuat 

interpretasi. 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data menggunakan 

teknik analisis data dari Edmund Huserl tentang reduksi data. Teknik 

analisis data tersebut terdiri dari beberapa tahapan yakni sebagai 

berikut:  

a. Kondensasi data 

Kondensasi data adalah proses memilih, menyederhanakan, 

mengabstraksi, dan/atau mentransformasikan data yang mencakup 

sebagian besar catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen, 

serta materi empiris lainnya. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan 

data dari wawancara yang sudah dilakukan sehingga data yang 

terkumpul dapat difokuskan sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data yang relevan dengan 

topik penelitian.44 

b. Penyajian Data 

                                                           
44 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Saldana Johnny, Qualitative Data Analysis: 

A Methods Sourcebook, 3rd ed. (California, 2014). Hlm. 42-45 
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Penyajian data adalah metode untuk mengorganisasikan 

data agar memudahkan dalam menarik kesimpulan atau 

menentukan tindakan. 45  Dalam penelitian ini, pengolahan data 

dilakukan dengan bantuan software kualitatif NVivo. Data 

penelitian diimpor ke NVivo, kemudian melalui proses coding 

untuk mengelompokkan informasi, dan dilanjutkan dengan 

visualisasi data yang merepresentasikan pandangan partisipan, baik 

secara eksplisit maupun implisit. Setelah data direduksi, tahap 

berikutnya adalah menyajikan data, yang bertujuan 

menyederhanakan informasi kompleks menjadi lebih sederhana 

agar mudah dipahami.46 

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah menarik kesimpulan dan melakukan 

verifikasi.47 Peneliti menarik kesimpulan dengan mencermati temuan 

dan menerapkan pola pikir yang telah dikembangkan. Kesimpulan 

dari penelitian ini diharapkan dapat menjawab seluruh rumusan 

masalah yang telah ditetapkan. Dengan demikian, dalam penelitian 

kualitatif, kesimpulan mungkin mampu menjawab rumusan masalah 

yang disusun di awal, namun ada kemungkinan juga bahwa tidak 

semua rumusan masalah terjawab, karena seperti telah dikemukakan 

                                                           
45 Ibid., hlm. 180 
46 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Hlm.146 

47 Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), hlm. 167. 
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bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 

masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penulis berada 

di lapangan. 48 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah rangkaian penyusunan yang bertujuan 

untuk memperjelas dan mempermudah penulisan tesis secara terstruktur. 

Sistematika ini berfungsi sebagai deskripsi yang menunjukkan urutan isi dari 

setiap bab. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 

1. Bab pertama memuat tentang pendahuluan. Pada bagian ini, memaparkan 

latar belakang alasan dan urgensi dilaksanakannya penelitian ini, rumusan 

masalah yang menjadi acuan utama dalam penelitian ini, menguraikan 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, kegunaan penelitian yang 

berisi uraian kontribusi akademik dan praktis dari penelitian ini, kajian 

pustaka yang mendukung analisis dalam penelitian, serta sistematika 

pembahasan yang menggambarkan alur penulisan setiap bab sebagai 

panduan. 

2. Bab kedua, kerangka teori. Bab ini menguraikan teori-teori dan konsep 

utama yang menjadi dasar analisis dalam penelitian. Kerangka teori ini 

memberikan landasan ilmiah dan metodologis yang akan digunakan untuk 

menganalisis data serta menjawab rumusan masalah penelitian. 

3. Bab ketiga, Biografi Intelektual Tokoh. Bab ini berisikan uraian 

pembahasan mengenai latar belakang sosial dan pendidikan narasumber 

                                                           
48 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 

Alfabeta. Bandung.,” E-Jurnal Ekonomi DanBisnis Universitas Udayana 11 (2018). 
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yang menjadi subyek penelitian, peran tokoh dalam bidang pendidikan, dan 

peran tokoh dalam ruang lingkup sosial. Penulis menjelasan profil dan 

pengalaman para pemimpin perempuan dalam lembaga pendidikan Islam. 

4. Bab empat mengenai pembahasan. Bab ini berisikan uraian analisis 

mendalam mengenai topik penelitian, meliputi analisis Alpha Female dalam 

peran kepemimpinan perempuan di lembaga pendidikan Islam, peran dan 

tantangan kepemimpinan perempuan dalam lembaga pendidikan Islam, dan 

rekonstruksi Alpha Female dalam Islam terhadap peran kepemimpinan 

perempuan dalam lembaga pendidikan islam. 

5. Bab kelima, berisi penutup. Pada bab ini menyajikan simpulan dari hasil 

penelitian yang dilakukan yakni terkait dengan Alpha Female dalam peran 

kepemimpinan perempuan di lembaga pendidikan Islam, peran dan 

tantangan kepemimpinan perempuan dalam lembaga pendidikan Islam, dan 

rekonstruksi Alpha Female dalam Islam terhadap peran kepemimpinan 

perempuan dalam lembaga pendidikan islam. Selain itu terdapat saran 

berdasarkan temuan penelitian ini, untuk mendukung relevansi dan 

keberlanjutan penelitian menjadi lebih baik sehingga mampu memberikan 

manfaat yang luas. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan guna menjawab rumusan 

masalah yang berkaitan dengan rekonstruksi identitas Alpha Female dalam 

Islam pada analisis kepemimpinan perempuan dalam pendidikan Islam, maka 

dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konstruksi identitas Alpha Female dalam Islam menunjukkan bahwa 

meskipun istilah ini tidak secara eksplisit terdapat dalam Al-Qur'an atau 

Hadis, prinsip-prinsip Islam mendukung potensi perempuan untuk menjadi 

pemimpin yang berkarakter. Seorang pemimpin perempuan di ruang 

lingkup pendidikan Islam memiliki kesempatan untuk berkontribusi secara 

signifikan, dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai akhlaqul karimah. 

2. Dalam kerangka Alpha Female, kepemimpinan perempuan berperan 

penting dalam membawa inovasi dan transformasi di lembaga pendidikan 

Islam. Ema Marhumah, misalnya, memperjuangkan kesetaraan gender dan 

penghapusan bias misoginis dalam ajaran agama melalui penelitian dan 

pengajaran. Sementara itu, Sri Sumarni berfokus pada pendidikan 

transformatif dan pengembangan kebijakan berbasis nilai-nilai inklusif. Siti 

Solichah berhasil membangun sinergi antara lembaga pendidikan dengan 

masyarakat melalui program-program yang melibatkan orang tua dan guru. 

Kepemimpinan ini mencerminkan peran strategis perempuan dalam 
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menciptakan pendidikan yang berkarakter dan relevan dengan tantangan 

zaman. 

3. Dekonstruksi identitas Alpha Female terlihat dari upaya para tokoh untuk 

melawan stereotip gender yang membatasi peran perempuan di bidang 

pendidikan Islam. Misalnya, Ema Marhumah mengkritisi pandangan 

misoginis dalam tradisi agama, dan Siti Solichah menciptakan lingkungan 

pendidikan yang lebih mendukung nilai-nilai kesetaraan. Rekonstruksi 

identitas ini diwujudkan dengan memanfaatkan pendidikan, pengalaman 

profesional, dan kemampuan manajerial untuk membangun model 

kepemimpinan perempuan yang kolaboratif, inklusif, dan inovatif. Proses 

ini melibatkan transformasi budaya dan struktur pendidikan untuk 

mendukung keberlanjutan kepemimpinan perempuan di lembaga 

pendidikan Islam. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam hal ini penulis 

memberikan beberapa saran untuk penelitian di masa yang akan datang dapat 

memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap pemahaman tentang 

kepemimpinan perempuan dalam pendidikan Islam: 

1. Penelitian mendatang dapat melakukan analisis perbandingan antara 

kepemimpinan perempuan Alpha di lembaga pendidikan Islam dengan 

lembaga pendidikan non-Islam. Hal ini diharapkan akan memberikan 
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wawasan tentang perbedaan dan kesamaan tantangan yang dihadapi oleh 

perempuan dalam berbagai ruang lingkup pendidikan. 

2. Melakukan studi kasus di berbagai lembaga pendidikan Islam di berbagai 

daerah, guna mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif mengenai 

tantangan dan keberhasilan perempuan dalam kepemimpinan. Hal ini dapat 

membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

keberhasilan atau kegagalan kepemimpinan perempuan dalam ruang 

lingkup yang berbeda.  
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